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PENGGUNAAN ARTIFICIAL BEE COLONY UNTUK OPTIMASI BIAYA 

PEMENUHAN GIZI 

 

SHOLEHIN 

NIM :  09021381320048 

 

ABSTRAK 

 

Setiap orang memerlukan gizi yang cukup untuk melakukan aktifitas dan bertahan 

hidup, bahan makanan yang mahal akan mempengaruhi pemenuhan gizi, optimasi 

biaya pemenuhan gizi yaitu meminimalkan jumlah biaya yang harus dikeluarkan 

dengan cara membentuk kombinasi bahan makanan dengan memilih bahan 

makanan dari banyak n objek (bahan makanan) yang memiliki kandungan gizi 

terbaik serta memiliki harga termurah, optimasi biaya pemenuhan gizi ekuivalen 

dengan knapsack problem. Data bahan makanan yang dipakai berjumlah 125 data 

bahan makanan lengkap dengan harganya. Penyelesain optimasi biaya pemenuhan 

gizi ini menggunakan algoritma artificial bee colony, untuk menyelesaikan 

optimasi biaya pemenuhan gizi algoritma ini menggunakan dua parameter kontrol 

yaitu Jumlah Iterasi atau Maximum Cycle Number (MCN) dan Ukuran Populasi 

Lebah atau Solution Number (SN). Pada percobaan nilai parameter yang  

diberikan yaitu Jumlah Iterasi = 200, 400, 600, 800, 1000 dan 1200, nilai 

parameter Ukuran Populasi Lebah = 25, 50, 75, 100, dan 125. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin besar nilai parameter yang diberikan maka nilai 

fitness yang dihasilkan semakin baik. Nilai kombinasi parameter terbaik 

didapatkan pada  nilai Iterasi sebanyak 600 dan Ukuran Populasi Lebah sebanyak 

125 dengan nilai fitness sebesar 00.007408552. 

 

 

 

 

Kata kunci: artificial bee colony, knapsack problem, optimasi biaya pemenuhan 

gizi, sistem pendukung keputusan 
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PENGGUNAAN ARTIFICIAL BEE COLONY UNTUK OPTIMASI BIAYA 

PEMENUHAN GIZI 

 
SHOLEHIN 

NIM :  09021381320048 

 

ABSTRACT 

 

Everyone needs adequate nutrition to perform activities and survive, expensive 

food will affect the fulfillment of nutrition, optimization of nutrition fulfillment 

costs that is to minimize the amount of costs to be incurred by forming a 

combination of foodstuffs by selecting food from many n objects (ingredients) 

which has the best nutritional content and has the cheapest price, optimization of 

nutritional fulfillment cost equivalent to knapsack problem. The data of foodstuffs 

consumed amounted to 125 data of food stuff complete with price. The 

completion of this nutrient fulfillment optimization uses the artificial bee colony 

algorithm, to complete the optimization of the nutrient fulfillment cost of this 

algorithm using two control parameters namely the Number of Iterations or 

Maximum Cycle Number (MCN) and the Size of the Bee Population or Solution 

Number (SN). In the experiments the parameters given are the number of 

Iterations = 200, 400, 600, 800, 1000 and 1200, the value of the parameters of Bee 

Population Size = 25, 50, 75, 100, and 125. The results show that the greater the 

value of the given parameters the resulting fitness value the better. The best 

parameter combination value is obtained on Iteration value as much as 600 and 

Size of Bees Population as much as 125 with fitness value equal to 00.007408552 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 

beserta research questions, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan 

masalah. Bab ini juga menjelaskan secara umum tentang keseluruhan penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan penjelasan mengenai latar belakang masalah dimana 

algoritma yang digunakan dapat menyelesaikan kasus Optimasi biaya pemenuhan 

gizi yang termasuk dalam persoalan knapsack problem  berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah mengetahui permasalahan, maka dari 

permasalahan tersebut perlu untuk dilakukan penelitian penggunaan algoritma 

artificial bee colony untuk optimasi biaya pemenuhan gizi yang termasuk dalam 

persoalan knapsack problem. 

 

1.2 Latar Belakang  

  Setiap manusia pasti membutuhkan gizi untuk mempertahankan hidup, 

menunjang pertumbuhan, dan melakukan aktifitas fisik. Mengkonsumsi makanan 

yang memiliki kandungan gizi sesuai dengan kebutuhan kalori harian merupakan 

cara untuk memenuhi kebutuhan gizi. Tetapi harga bahan makanan yang mahal 

serta daya beli masyarakat yang minim mengakibatkan pemenuhan kebutuhan gizi 

kurang tercukupi dengan baik. Hal ini perlu dilakukan sebuah cara untuk 

memperkecil pengeluaran biaya dalam mencukupi kebutuhan gizi.
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Solusi untuk menekan biaya pemenuhan gizi adalah dengan cara 

melakukan optimasi. Optimasi yang dimaksud yaitu memilih bahan makanan dari 

banyak n objek (bahan makanan) yang memiliki kandungan gizi terbaik serta 

memiliki harga termurah sehingga membentuk kombinasi bahan makanan dengan 

syarat jumlah kandungan gizi mendekati atau samadengan kebutuhan kalori yang 

dibutuhkan. Optimasi biaya pemenuhan gizi memiliki karakterisitik yang sama 

dengan knapsack problem (KP). KP merupakan masalah paling popular dari 

selection problem dengan tujuan menetapkan n item dari N item asli untuk 

dimasukkan kedalam sebuah wadah, sehingga keuntungan keseluruhan item yang 

dipilih maksimal, tanpa melebihi kapasitas dari wadah tersebut (Sabet dkk., 2013). 

Karena mempunyai karakterisitik yang sama maka permasalahan optimasi biaya 

pemenuhan gizi dapat dikatakan ekuivalen dengan persoalan knapasack problem. 

Hal ini menjadikan optimasi biaya pemenuhan gizi termasuk kedalam 

permasalahan knapsack problem. 

Permasalahan KP dibagi atas tiga variasi, yaitu 0-1 knapsack problem, 

bounded knapsack problem dan unbounded knapsack problem (Annisa, 2016). 0-1 

Knapsack Problem merupakan penentuan pengambilan satu atau seluruh barang 

yang akan dimuat atau tidak, untuk bounded knapsack problem merupakan 

penentuan pengambilan sebagian atau semua objek dengan jumlah objek terbatas, 

sedangkan unbounded knapsack problem yaitu menentukan pengambilan sebagian 

atau semua objek dengan jumlah objek tidak tebatas. Permasalahan KP pada 

penelitian ini termasuk kedalam variasi 0-1 knapsack problem karena dalam 
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optimasi biaya pemenuhan gizi penentuan pengambilan macam–macam bahan 

makanan dilakukan dengan cara menyeleksi bahan makanan yang memiliki 

kandungan gizi terbaik serta memiliki harga murah tanpa membatasi jumlah dari 

bahan makanan hingga jumlah kandungan gizinya sesuai dengan kebutuhan gizi 

yang diperlukan. 

Dalam teori algoritma, persoalan KP termasuk ke dalam kelompok 

Nondeterministic Polynomial-complete (Rachmawati dan Candra, 2013). Hal ini 

membuat permasalahan Knapsack sulit di selesaikan dengan cara konvensional 

atau dengan melakukan perhitungan secara manual. Berkembangnya teknologi 

seperti saat ini memungkinkan pencarian solusi optimal seperti permasalahan KP 

dilakukkan menggunakan aplikasi komputer dengan teknik perhitungan dan 

algoritma tertentu. 

Permasalahan KP dapat diselesaikan menggunakan berbagai macam 

algoritma, salah satunya algoritma bersifat methaheuristic seperti penelitian yang 

dilakukkan oleh Annisa (2016) membahas tentang penerapan algoritma Firefly 

pada permasalahan knapsack 0-1.Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Martins dkk.(2014) membahas tentang keefektifan algoritma Genetic pada 

permasalahan multidimesi Knapsack dan masih banyak algoritma bersifat 

methaheuristic yang dapat diterapkan dalam permasalahan optimasi salah satunya 

algoritma artificial bee colony. 

Algoritma artificial bee colony (ABC) merupakan salah satu algoritma 

yang bersifat metaheuristik tergolong kedalam algoritma yang relatif baru, namun 

banyak peneliti yang melakukan penelitian dan pengujian dari algoritma ABC. 



I-4 

 

 

Menurut Karaboga D. (2005) menyatakan bahwa algoritma ABC sangat 

sederhana dan fleksibel dibandingkan algoritma-algoritma swarm lain. 

Baykasoglu (2007) menyebutkan bahwa algoritma-algoritma yang terinspirasi 

oleh lebah memiliki potensi yang sangat menjanjikan untuk pemodelan dan 

pemecahan masalah optimasi yang kompleks.Untuk memperkuat penelitian 

tentang algoritma ABC peneliti Sabet dkk. (2012) membahas tentang A Novel 

Artificial Bee Colony for the Knapsack Problem dimana algoritma ABC lebih 

baik dibandingkan dengan algoritma GA dan PSO. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang penggunaan algoritma artificial bee colonyuntuk memecahkan 

persoalan optimasi biaya pemenuhan gizi yang termasuk kedalam 0-1 knapsack  

problem. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu apakah algoritma artificial bee colony mampu digunakan 

untuk memecahkan kasus optimasi biaya pemenuhan gizi yang termasuk dalam 

persoalan knapsack problem. 

 Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka penelitian ini dibagi 

dalam beberapa research questions sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh parameter algoritma artificial bee colony dalam 

menyelesaikan kasus optimasi  biaya pemenuhan gizi?  
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2. Berapakah nilai parameter yang tepat untuk dapat dijadikan patokan dalam 

memecahkan kasus optimasi biaya pemenuhan gizi yang termasuk 

persoalan knapsack problem? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.4.1    Tujuan 

Dari permasalahan yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pengaruh parameter (jumlah populasi dan jumlah iterasi) 

algoritma artificial bee colony dalam memberikan solusi mengoptimalkan 

biaya pemenuhan gizi. 

b. Mengetahui nilai parameter yang tepat yang dapat dijadikan patokan untuk 

memecahkan kasus optimasi biaya pemenuhan gizi yang termasuk dalam 

persoalan knapsack problem. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat membantu pencarian bahan 

makanan yang sesuai dengan kebutuhan gizi dengan harga yang 

minimum. 

b. Mendapatkan solusi pada permasalahan optimasi biaya pemenuhan 

gizi yang termasuk kedalam knapsack problem dengan menggunakan 

algoritma artificial bee colony. 

c. Sebagai sumber rujukan bagi peneliti yang ingin mempelajari lebih 

jauh tentang algoritma artificial bee colony dan knapsack problem. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data yang digunakan adalah macam–macam bahan makanan dengan 

nilai kandungan gizi dan harganya. 

b. Kandungan gizi yang digunakan adalah jumlah kalori, karbohidrat, 

protein, dan lemak. 

c. Jumlah gizi yang dibutuhkan diasumsikan sama pada setiap populasi 

dan iterasinya didalam pengujiannya. 
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